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Abstrak: Kemiskinan adalah suatu permasalahan kompleks yang masih sulit terpecahkan oleh
setiap daerah di Indonesia, tak terkecuali Kota Tangerang. Jumlah penduduk miskin di Kota
Tangerang setiap tahunnya mengalami peningkatan maupun penurunan. Menyikapi hal tersebut
perlu dilakukannya peramalan sebagai acuan untuk memberantas kasus kemiskinan di Kota
Tangerang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peramalan jumlah kemiskinan di
Kota Tangerang menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES) oleh Brown. Dalam
metode ini digunakan nilai parameter terbaik yang dipilih acak dari kisaran 0 hingga 1 dalam
proses perhitungan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah kemiskinan di
Kota Tangerang dari tahun 2009-2020. Nilai kesalahan dari metode ini dapat dicari menggunakan
metode (Mean Absolute Percentage Error) MAPE yang didapat dalam proses mencari nilai α
terbaik. Dalam penelitian ini peramalan terbaik diperoleh menggunakan nilai α 0.1 dengan nilai
MAPE-nya sebesar 5.207%. berdasarkan model yang dibentuk diperoleh prediksi jumlah
penduduk miskin untuk tahun 2021 adalah 106.399 penduduk.

Kata Kunci: Peramalan, Kemiskinan, DES, MAPE

Abstract: Poverty is a complex problem that’s still difficult to solve by every region in Indonesia,
including Tangerang City. The total of poor people in Tangerang City has increased or decreased
every year. To response this, forecasting is necessary as a reference to eradicate poverty cases in
Tangerang City. This study aims to analyze the prediction of the total of poverty in Tangerang City
using the Double Exponential Smoothing (DES) method by Brown. This method uses the best
parameter α value randomly selected from the range 0 to 1 in the calculation process. Forecasting
for 2021 uses data on the total of poverty in Tangerang City from 2009-2020. The error of this
method can be found using the MAPE (Mean Absolute Percentage Error) method obtained in the
process of finding the best α value. In this study, the best forecast is obtained using a value of α 0.1
with a MAPE error of 5.207% and the total of poverty for the year 2021 is 106.399 people.
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1. Pendahuluan
Saat ini kemiskinan adalah suatu persoalan yang kompleks dan masih sangat

sulit dipecahkan oleh setiap daerah yang ada di Indonesia [1]. Kemiskinan merupakan
suatu kondisi seseorang yang mengalami ketidakmampuan dalam melengkapi
kebutuhan-kebutuhan dasar, misalnya kebutuhan makanan, tempat tinggal, pakaian,
kesehatan, dan pakaian [2]. Masalah kemiskinan terjadi karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang memiliki kaitannya satu sama lain yakni pengangguran,
kesehatan, pendidikan, tingkat pendapatan masyarakat, lingkungan, lokasi dan
konsumsi [3].

World Bank menetapkan ukuran standar kemiskinan berdasar pada pendapatan
per kapita. Maka dari itu penduduk yang memiliki pendapatan per kapita kurang dari
sepertiga rata-rata pendapatan per kapita nasional dikategorikan sebagai penduduk
miskin. Ukuran dari kemiskinan sendiri dipertimbangkan berdasar pada norma pilihan
yang sangat penting, yang dalam hal ini berdasarkan konsumsi. Maka dari itu Kuncoro
menyebutkan terdapat dua elemen garis kemiskinan yang didasarkan pada garis
kemiskinan. Kedua elemen tersebut adalah jumlah kebutuhan yang sangat bervariasi
dalam kehidupan sehari-hari dan pengeluaran yang dibutuhkan dalam memberikan
kebutuhan standar gizi minimum dan kebutuhan dasar lainnya [4].

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tangerang Kota jumlah penduduk miskin
di Kota Tangerang pada tahun 2009 sebanyak 105.100 penduduk, selanjutnya selama
periode 2010-2014 jumlah penduduk miskin mengalami penurunan hingga mencapai
98.800 penduduk, namun pada tahun 2015-2017 jumlah penduduk miskin mengalami
peningkatan hingga 105.340 penduduk dan kembali mengalami penurunan di tahun
2018 -2019 menjadi 98.370 penduduk [5].

Menyikapi kondisi diatas untuk mengetahui seberapa banyak peningkatan
maupun penurunan jumlah penduduk miskin beberapa tahun kedepan di Kota
Tangerang maka diperlukan forecasting (prediksi) kemiskinan. Dimana hasil prediksi
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan oleh pemerintah untuk mengambil suatu
kebijakan sebagai upaya agar ditahun selanjutnya pemerintah dapat lebih cepat
memberantas kemiskinan.

Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan dalam forecasting (prediksi)
diantaranya metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference (ANFIS) [6], Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) [7], backpropagation [8], Double Exponential
Smoothing [9], dan lain-lain. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode Double Exponential Smoothing dari Brown. Metode ini menggunakan data
historis dalam kurun waktu tertentu. Metode Double Exponential Smoothing dari
Brown ini sering digunakan dalam proses prediksi dikarenakan membutuhkan data
yang lebih sedikit dibanding metode lain [9].

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [10] menggunakan
metode Double Exponential Smoothing dalam meramalkan tingkat kemiskinan
menghasilkan nilai alpha terbaik 0,3 dengan MAPE-nya sebesar 8,0306% dan hasil
prediksi jumlah penduduk miskin di tahun 2019 berjumlah 208.242 penduduk [10].

Selanjutnya [11] membandingkan metode single dan double exponential
smoothing untuk memprediksi jumlah penduduk miskin di Kalimantan Timur
menghasilkan metode yang baik digunakan dalam penelitiannya adalah metode single
exponential smoothing dan double exponential smoothing dari Holt dengan hasil
prediksi masing-masing 440.905 dan 448.474 penduduk.
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Perbandingan metode prediksi juga dilakukan oleh [12] yang membandingkan
metode peramalan double exponential smoothing dan moving average, dalam
penelitian tersebut didapat hasil terbaik menggunakan metode double exponential
smoothing dengan nilai α=0,27 dan γ=0.45 serta nilai MAPE-nya sebesar 7.002%.

Terdapat juga penelitian peramalan menggunakan metode double exponential
smoothing yang dilakukan oleh Pramesti Utomo dan Wika Dianita Utami terhadap
jumlah investasi UMK yang menghasilkan nilai MAPE sebesar 6.639% dengan nilai
α=0.9 dan hasil peramalan sebesar Rp. 76.124.607.773 [13].

Metode double exponential smoothing juga dilakukan oleh [14] dalam
meramalkan infaq shadaqah dengan memperoleh hasil nilai α terbaik kisaran 0,1-0.3
tergantung pada jumlah data infaq shadaqah.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Forecasting Jumlah Kemiskinan Di Kota Tangerang Dengan Metode Double
Exponential Smoothing Brown” dengan tujuan untuk mengetahui prediksi jumlah
kemiskinan di kota tangerang untuk tahun selanjutnya.

2. Kajian Teori
2.1Forecasting

Forecasting (peramalan) adalah bentuk kegiatan memperkirakan suatu kondisi
atau situasi yang di masa nanti akan terjadi [15]. Forecasting perlu dilakukan karena
adanya time lag (kesenjangan waktu) antara kesadaran dibutuhkannya kebijakan baru
dengan waktu pelaksanaan kebijakan baru tersebut, jika perbedaan waktunya panjang
maka metode peramalan ini sangat penting dan dibutuhkan dalam penentuan waktu
kapan sesuatu akan terjadi sehingga dapat mempersiapkan suatu tindakan yang perlu
dilakukan untuk mengatasinya [16].

Metode forecasting sangat membantu dalam melakukan pendekatan analisis
terhadap pola atau tingkah laku dari data masa lalu, sehingga bisa memberikan cara
pengerjaan, pemikiran, pemecahan dan dapat memberikan keyakinan yang besar
terhadap hasil ramalan yang dibuat [17]. Kebanyakan dalam meramalkan sesuatu
menggunakan metode time series (deret waktu) yang menggunakan data dari masa lalu
(history) [18].

2.2Kemiskinan
Kemiskinan yaitu suatu keterbatasan yang dimiliki oleh seseorang, suatu

keluarga, suatu komunitas, bahkan suatu negara dan dapat menimbulkan perasaan
tidak nyaman dalam kehidupan, terancamnya penegakan hak dan keadilan, hilangnya
generasi serta suramnya kehidupan masa depan bangsa dan negara [19].

Menurut BAPPENAS kemiskinan didefinisikan sebagai suatu keadaan
seseorang atau kelompok, perempuan maupun laki-laki yang tidak mampu memenuhi
hak-hak dasar (seperti pangan, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan, lingkungan
hidup, sumber daya alam, dll) untuk mengembangkan serta mempertahankan
kehidupannya yang lebih bermartabat [20].

Kemiskinan dapat dibagi menjadi empat bentuk, yang pertama kemiskinan
absolut yaitu kondisi setiap orang yang mempunyai pendapatan dibawah garis
kemiskinan dan pendapatan itu belum bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar. Kedua kemiskinan relatif yaitu kondisi kemiskinan
seseorang dikarenakan belum terjangkaunya pengaruh kebijakan pembangunan di
semua lapisan masyarakat. Ketiga kemiskinan kultural yaitu kondisi miskin seseorang
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dikarenakan sikap malas, boros, tidak kreatif, dll. Keempat ada kemiskinan struktural
yaitu kondisi miskin seseorang karena rendahnya akses yang menghubungkan
masyarakat dengan sumber daya yang tersedia [21].

Dalam kemiskinan juga ada beberapa faktor yang menjadi penyebabnya,
diantaranya tingginya angka pengangguran, laju pertumbuhan penduduk, rendahnya
tingkat pendidikan, distribusi yang tidak merata dan bencana alam

2.3Double Exponential Smoothing
Double Exponential Smoothing (DES) adalah sebuah metode model linear yang

dikemukakan oleh Brown. Proses dalam metode ini yakni dilakukannya smoothing
(pemulusan) sebanyak dua kali dengan dasar pemikirannya sama dengan rata-rata
bergerak linear. Hal itu dikarenakan kedua hasil smoothing tunggal dan ganda
tertinggal dari data yang sesungguhnya [22].

Metode ini memiliki kelebihan yakni bisa memodelkan trend dengan tingkat
dari data time series nya lebih efisien daripada metode yang lain, hal itu dikarenakan
metode ini membutuhkan data yang lebih sedikit daripada metode-metode lain.
Namun metode ini juga mempunyai kekurangan yaitu membutuhkan nilai parameter
terbaik, maka dari itu diperlukan waktu yang relatif panjang untuk menemukan nilai
alpha terbaik dan paling optimal [23].

Tahapan yang digunakan dalam menentukan prediksi menggunakan metode ini
adalah [24]:
a. Mencari nilai single exponential smoothing (S’t)

𝑆'
𝑡
= α𝑋

𝑡
+ (1 − α)𝑆'

𝑡−1
(1)

b. Mencari nilai double exponential smoothing (S’’t)
𝑆''

𝑡
= α𝑆'

𝑡
+ (1 − α)𝑆''

𝑡−1
(2)

c. Mencari besarnya nilai konstanta (at)
𝑎
𝑡
= 2𝑆'

𝑡
− 𝑆''

𝑡
(3)

d. Mencari besarnya slope (bt)
𝑏
𝑡
= α

1−α (𝑆'
𝑡
− 𝑆''

𝑡
) (4)

e. Menentukan hasil forecast (ft+m)
𝑓
𝑡+𝑚

= 𝑎
𝑡
+ 𝑏

𝑡
. 𝑚 (5)

Keterangan:
= nilai single exponential smoothing𝑆'

𝑡
= nilai aktual periode ke-t𝑋

𝑡
= parameter smoothing (0 <`α <1)α
= nilai hasil single exponential smoothing sebelumnya𝑆'

𝑡−1
= nilai double exponential smoothing𝑆''

𝑡
= hasil dari double exponential smoothing sebelumnya𝑆''

𝑡−1
= besarnya konstanta dari periode ke-t𝑎

𝑡
= slope atau nilai trend dari data yang sesuai𝑏

𝑡
= hasil forecast𝑓

𝑡+𝑚
= jumlah periode yang akan diramalkan𝑚
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2.4Kesalahan Forecast
Dalam forecast (peramalan) mencari nilai kesalahan ramalan itu sangat penting.

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keakuratan dari hasil ramalan yang telah
dihitung terhadap data sebenarnya. Metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
adalah metode yang sering digunakan dalam mencari nilai error dalam menentukan
forecast.

Proses kerja MAPE yaitu dilakukannya perhitungan dengan cara mencari nilai
pembeda di antara data sebenarnya dengan data hasil dari peramalan, kemudian hasil
tersebut dimutlakkan (absolut) dan dihitung dalam bentuk persentase terhadap data
sebenarnya, selanjutnya dari proses tersebut akan diperoleh nilai mean-nya [25].
Berikut rumus mencari nilai MAPE:

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 100
𝑛

𝑡=1

𝑛

∑
𝑋
𝑡
−𝐹

𝑡

𝑋
𝑡

|||
||| (6)

Keterangan:
= nilai aktual periode ke-t𝑋

𝑡
= hasil forecast𝐹

𝑡
= jumlah periode data𝑛

Kriteria nilai MAPE dapat ditunjukkan pada Tabel 1 [26]:

Tabel 1. Kriteria nilai MAPE
Nilai MAPE Kriteria

<10% Sangat Baik
10%-20% Baik
20%-50% Cukup

>50% Buruk
Hasil dari nilai MAPE dapat digunakan untuk mencari nilai parameter α terbaik

dengan cara trial and error. Penentuan parameter nilai α hanya mengambil kisaran
nilai terbatas, meskipun secara teori parameter α dapat dianggap bernilai 0 dan 1.
Karena hal tersebut metode double exponential smoothing brown dianggap sebagai
mudah untuk diaplikasikan [27].

3. Metode Penelitian
Jenis data yang digunakan pada penelitian berupa data kuantitatif yang

bersumber dari data publikasi BPS Kota Tangerang yang diakses melalui website
https://tangerangkota.bps.go.id/. Dimana data yang digunakan adalah data tahunan
jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang pada periode 2009-2020.

Dalam penelitian ini tahapan pertama yang dilakukan penulis adalah mencari
data jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang. Selanjutnya data tersebut diolah
dengan menggunakan metode Double Exponential Smoothing. Tahap berikutnya
adalah mencari nilai α terbaik menggunakan hasil MAPE terkecil. Setelah diketahui
nilai α terbaik tahap terakhir adalah melakukan prediksi.

4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan data jumlah kemiskinan di Kota Tangerang mulai

tahun 2009-2020 dengan metode Double Exponential Smoothing dari Brown. Pada
Tabel 2 ditunjukkan sebagai data yang digunakan dalam penelitian ini.

https://tangerangkota.bps.go.id/
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Tabel 2. Data jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang
Tahun Jumlah Penduduk Miskin
2009 105100
2010 123743
2011 114300
2012 107000
2013 103100
2014 98800
2015 102600
2016 102880
2017 105340
2018 103490
2019 98370
2020 118220

Dalam metode Double Exponential Smoothing dari Brown data yang digunakan
harus memiliki pola data trend. Pola data trend adalah suatu pola data yang mengalami
kenaikan dan penurunan pada perluasan periode suatu waktu.

Gambar 1. Grafik jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin di kota
Tangerang sering mengalami peningkatan maupun penurunan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pola data dari data jumlah penduduk miskin di kota tangerang
adalah pola data trend.

Setelah mengetahui bahwa data jumlah kemiskinan di kota tangerang berpola
data trend, selanjutnya dilakukan proses trial and error untuk mendapatkan nilai
terbaik dari parameter α. Penentuan parameter α hanya mengambil kisaran nilai yang
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terbatas, yakni kisaran 0 dan 1. Dalam hal ini akan dilihat parameter α yang memiliki
nilai MAPE terkecil adalah parameter α terbaik.

Tabel 3. Hasil MAPE
α MAPE

0.1 5.207 %
0.2 5.220 %
0.3 5.514 %
0.4 6.200 %
0.5 6.551 %
0.6 6.553 %
0.7 6.321 %
0.8 6.425%
0.9 6.706 %

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil nilai MAPE terkecil sebesar 5.207%
dengan nilai parameter α = 0.1. Jadi dari hal tersebut dapat ditentukan bahwa nilai
parameter α terbaik sebesar 0.1. Kemudian setelah didapati nilai parameter α terbaik
dilanjutkan dengan perhitungan metode double exponential smoothing brown dengan
menggunakan persamaan 1 hingga persamaan 5. Hasil perhitungannya tertera pada
Tabel 4:

Tabel 4. Hasil forecasting jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang
Tahun Jumlah Penduduk

Miskin
S't S''t at bt ft+m

2009 105100 105100 105100 105100 0
2010 123743 106964 105286 108642 186 105100
2011 114300 107698 105528 109868 241 108829
2012 107000 107628 105738 109519 210 110109
2013 103100 107175 105881 108469 144 109729
2014 98800 106338 105927 106748 46 108613
2015 102600 105964 105931 105997 4 106794
2016 102880 105656 105903 105408 -28 106001
2017 105340 105624 105875 105373 -28 105380
2018 103490 105411 105829 104992 -46 105345
2019 98370 104707 105717 103697 -112 104946
2020 118220 106058 105751 106365 34 103584
2021 106399

Pada Tabel 4 didasarkan oleh nilai α = 0.1 memperoleh hasil prediksi jumlah
penduduk miskin di kota tangerang sebesar 106.399 penduduk. Selain itu dengan hasil
nilai MAPE sebesar 5.207% menunjukkan bahwa hasil tersebut lebih baik
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [10] yang
menghasilkan nilai MAPE sebesar 8.031%.
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5. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pembahasan diatas, didapatkan kesimpulan bahwa dengan

perhitungan forecasting menggunakan metode double exponential smoothing
diperoleh nilai parameter α terbaik adalah 0.9 dengan nilai MAPE sebesar 5.384 dan
masuk ke dalam kriteria sangat baik. Selain itu diperoleh juga hasil forecasting jumlah
penduduk miskin di kota tangerang sebesar 119.677 penduduk.
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